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MOTTO

“Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua.” (Aristoteles)
“Kegagalan hanya terjadi bila kita menyerah.” (Lessing)

“orangorang hebat dibidang apapun bukan baru bekerja karena mereka
terinspirasi, namun mereka menjadi terinspirasi karena mereka lebih suka bekerja.
Mereka tidak menyia nyiakan waktu untuk menunggu inspirasi.” (Ernest

Newman)

“Orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka melakukan hal yang harus
dikerjakan ketika hal itu memang harus dikerjakan, entah mereka menyukai atau
tidak.” (Aldus Huxley)

“Kebanyakan dari kita tidak mensyukuri apa yang kita miliki, tetapi kita selalu

menyesali apa yang belum kita capai.” (Schopenhauer)

“Musuh yang paling berbahaya diatas dunia ini adalah penakut dan bimbang.
Teman yang paling setia hanyalah keberanian dan keyakinan yang teguh.”

(Andrew Jackson)

“Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali Nampak mustahil; Kita baru yakin

kalau kita telah berhasil melalkukannya dengan baik.” (Evelyn Underhill)
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ABSTRAK

PENGARUH PARTISIPASI PENYUSUNAN ANGGARAN, KEJELASAN
SASARAN ANGGARAN, DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP
KINERJA PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN PURWOREJO
(Studi Empiris pada OPD Kabupaten Purworejo)

Oleh:
Ella Rosilawaty

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan partisipasi
penyusunan anggaran, kejelasan sasaran anggaran dan budaya organisasi terhadap
kinerja pemerintah daerah di Kabupaten Purworejo. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer. Populasi dalam penelitian ini 20 OPD di
Kabupaten Purworejo dengan jumlah responden sebanyak 140. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan
purposive sampling yaitu dengan memilih responden yang memenuhi kriteria
yang akan diteliti. Metode Analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier
berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi
penyusunan anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja pemerintah daerah
(Hal diterima). Kejelasan sasaran anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja
pemerintah daerah (Ha2 tidak diterima). Dan budaya organisasi juga tidak
berpengaruh terhadap kinerja pemerintah daerah (Ha3 tidak diterima).

Kata Kunci: Partisipasi penyusunan anggaran, kejelasan sasaran anggaran,
budaya organisasi dan kinerja pemerintah daerah.

xii



A.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kinerja instansi pemerintah kini lebih mejadi sorotan publik, mengenai
pelayanan instansi pemerintah untuk masyarakat. Maka dari itu dalam otonomi
daerah, pemerintah dituntut untuk dapat mengatur dan mengurus wilayahnya
sendiri. Bertujuan agar lebih mendekatan pelayanan pemerintah daerah dengan
masyarakat. Penyelenggaraan Pemerintah daerah yang baik adalah pemerintah
yang dituntut untuk dapat lebih transparan, akuntabel, partisipatif, efisien dan
adanya kepastian hokum dalam menjalankan administrasi public khususnya
mengenai anggaran (LKJiP Kabupaten Purworejo tahun 2016). Keberhasilan
pencapaian kinerja dilandasi dan di imbangi dengan penerapan prinsip-prinsip
kebijakan seperti akuntabel, efisien, partisipatif, dan kinerja yang baik untuk
mendapatkan kepercayaan masyarakat kepada pemerintah daerah. Berikut
peneliti lampirkan capaian kinerja tahun lalu dalam bentuk tabel.

Tabel 1.1
Capaian Kinerja Tahun 2017

Tahun 2017

. L Realisa — Target .
No Indikator Kinerja si 2016 Target Realisasi % _ Akhir Kategori
Capaian
1. l\l_llal_AI_<untab|_I|tas cC cC cC 100% B Akan _
kinerja instansi Tercapai
2. Indeks kepuasan 0% 80% 80% 100% 95% Akan
masyarakat Tercapai
3. Tingkat maturitas 1,88 2,18 3,023 100% 3 Tercapai
SPIP
4. Opini L/K Auditor WTP WTP WTP 100% WTP Tercapai
eksternal
5. Meningkatnya 100% 100% 100% 100% 100% Tercapai
kapasitas manajemen
administrasi

Sumber: pemkabpurworejo.go.id



Berdasarkan hasil kinerja tahun 2017 pada tabel diatas dapat dilihat
bahwa beberapa indikator kinerja sudah tercapai dengan baik, terlihat opini
laporan keuangan oleh auditor beropini WTP. Hal ini menunjukkan bahwa
kinerja Instansi Kabupaten Purworejo dapat dikatakan baik di tahun 2017.
Walaupun dalam prosesnya masih tendapat beberapa hambatan, namun
hambatan tersebut dapat dipecahkan dengan beberapa solusi, antara lain
adanya keterbukaan kerja sama dengan pihak ketiga untuk peningkatan
kualitas sumber daya aparaztur dan tersedianya beberapa aplikasi generic dari
Lembaga Pusat dalam memonitoring dan evaluasi akuntabilitas pemerintahan
(LKJiP Tahun 2017).

Berdasarkan ~ sumber  resmi Kabupaten Purworejo  vyaitu
Purworejokab.go.id, untuk LKJiP dan LAKIP Kabupaten Purworejo belum
resmi di Publikasikan, maka dari itu sebagai bahan pertimbangan penulis
menggunakan hasil evaluasi SAKIP tahun 2018 bahwa dalam evaluasi
SAKIP tahun 2018 terdapat beberapa masalah yakni,

1. Pertama masih terdapat Perangkat Daerah yang IKU-nya belum mencakup
seluruh kinerja yang dihasilkan.

2. Kedua, laporan kinerja tingkat Kabupaten maupun Perangkat Daerah perlu
disempurnakan karena belum menyajikan analisis penyebab tidak
tercapainya target kinerja secara memadai, sehingga tidak dapat digunakan

untuk perbaikan perencanaan dan peningkatan kinerja.



3. Ketiga, pencapaian sasaran strategis masih belum sepenuhnya didukung
dengan pemilihan program dan kegiatan yang relevan, sehingga masih
dijumpai program dan kegiatan yang tidak efektif dan tidak efisien.

4. Keempat, evaluasi atas program yang dilakukan baru sebatas pelaksanaan
program penyerapan anggaran, belum kepada hasil program, sehingga
masih dijumpai ketidakselarasan antara kegiatan hasil program serta peran
serta yang diemban oleh Perangkat Daerah (Metro Times). Suatu
organisasi pasti mempunyai tujuan, salah satunya yaitu meningkatkan
kinerja manajerial. Suatu tujuan dapat tercapai jika didukung oleh
perencanaan yang strategik. Perencanaan strategik sendiri dapat didukung
dengan perubahan dan perilaku anggota organisasi serta budaya
organisasi yang kuat untuk melaksanakan kegiatan setra program-program
yang dijalankan secara efektif dan efisien.

Anggaran merupakan suatu rencana kerja yang dinyatakan secara
kuantitatif yang diukur dalam satuan moneter standar dan satuan ukur yang
lain yang mencakup jangka waktu satu tahun Mulyadi (2001). Anggaran
merupakan alat pengendalian perencanaan yang sangat penting bagi suatu
organisasi. Maka dari itu untuk tercapainya tujuan dan keberhasilan sasaran
anggaran, suatu organisasi perlu partisipasi anggaran yaitu kerjasama yang
baik antara atasan dan bawahan, mereka perlu ikut aktif dan komunikatif
dalam proses anggaran sehingga termotivasi untuk mencapai Kinerja sesuai

dengan anggaran Yyang ditetapkan. Partisipasi penyusunan anggaran



merupakan anggaran yang disusun dengan kerjasama dan partisipasi penuh
dari seluruh manajer pada segala tingkatan Garrison (2013: 385).

Suatu penyusunan atau perencanaan penganggaran harus dinyatakan
secara jelas, spesifik, dan dapat dimengerti oleh mereka yang
bertanggungjawab untuk melaksanakannya (Primadana dkk2014). Kejelasan
sasaran anggaran merupakan hal yang sangat penting dalam suatu perencanaan
anggaran. Sasaran anggaran akan mempermudah Kkinerja para anggota
organisasi dalam tanggungjawabnya melaksanakan tugasnya apakah
mengalami keberhasilan atau kegagalan dam mencapai tujuan. Sasaran
anggaran juga membantu para anggota organisasi untuk mencapai kinerja
yang diharapkan, dan mendorong tercapainya tingkat kinerja yang lebih baik.
Ketidakjelasan sasaran anggaran akan dapat menimbulkan kebingungan, tidak
tenang dan tidak adanya kepuasan dalam bekerja, sehingga hal ini sangat
mempengaruhi Kinerja para anggota organisasi yang dapat menimbulkan
kinerja yang buruk dan sulit tercapainya tujuan.

Tingkah laku dan perbuatan para anggota organisasi perlu diperhatikan,
karena hal ini mempengaruhi anggota organisasi dalam melaksanakan
tanggung jawab dan tugasnya. Budaya organisasi merupakan segala sesuatu
yang dilakukan, dipikirkan, dan diciptakan oleh manusia dalam masyarakat
atau organisasi , serta termasuk pengakumulasian sejarah dari objek-objek
atau perbuatan yang dilakukan sepanjang waktu (Peruci dan Hamby,
2004:148). Budaya organisasi, sesuatu hal yang perlu diperhatikan, karena

merupakan salah satu perencanaan strategic yang perlu ditingkatkan lagi.



Melihat kegiatan-kegiatan yang bersifat rutinitas yang memicu anggota
organisasi kurang focus dalam bekerja. Maka dari itu budaya organisasi perlu
ditingkatkan untuk memberikan rasa tanggungjawab terhadap tugas yang
diberikan, mempermudah dan meningkatkan komitmen dalam bekerja dan
mekanisme pengendali yang membentuk sikap dan perilaku para anggota
organisasi demi tercapainya tujuan dan kinerja yang lebih baik.

Penelitian ini menguji bagaimana pengaruh partisipasi penyusunan
anggaran, kejelasan sasaran anggaran terhadap Kkinerja pemerintah daerah
karena beberapa peneliti terdahulu memberikan hasil yang berbeda. Hasil
penelitian {Primadana et. al, (2014); Matondangdkk, (2015); Denny, (2015)}
menunjukkan terdapat pengaruh positif dan siginikan antara partisipasi
penyusunan anggaran dan kejelasan sasaran anggaran terhadap Kkinerja
manajerial SKPD. Berbeda dengan hasil penelitian Vonny (2014) yang
menunjukkan hasil secara parsial bahwa partisipasi penyusunan anggaran
terdapat pengaruh positif terhadap kinerja manajerial SKPD sedangkan
kejelasan sasaran anggaran tidak berpengaruh positif terhadap kinerja
manajerial SKPD. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri (2016) menunjukkan
bahwa partisipasi penyusunan anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja
pemerintah daerah, sedangkan Kkejelasan sasaran anggaran berpengaruh
terhadap kinerja pemerintah daerah. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni
dkk (2016), Wirnipin dkk (2015) mengenenai pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja pemerintah daerah menunjukkan hasil bahwa budaya

organisasi berpengaruh terhadap kinerja pemerintah daerah. Berbeda dengan



penelitian Aisyah dkk (2014) yang memberikan hasil bahwa budaya
organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pemerintah daerah. Berdasarkan
uraian riset penelitian terdahulu masih terdapat penelitian yang berbeda.

Penelitian ini dibuat dengan menggunakan acuan Zein (2016) yang
meneliti tentang Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran dan Kejelasan
Sasaran Anggaran terhadap Kinerja Pemerintah Daerah Kabupaten Siak
(SKPD Kabupaten Siak). Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh
positif antara partisipasi penyusunan anggaran, dan kejelasan sasaran
anggaran terhadap kinerja manajerial SKPD. Penilitian yang sama akan
digunakan dengan menambahkan satu variabel baru yaitu budaya organisasi.
Alasan dipilihnya variable tersebut karena melihat kinerja anggota organisasi
sebagian besar masih kurang optimal, mereka membutuhkan budaya
organisasi yang kuat untuk mendukung perencanaan strategik yang
mendorong kinerja anggota organisasi yang lebih baik, lebih inovasi dan lebih
fokus dan tercapainya keberhasilan tujuan.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penelitian ini berjudul
“Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran, Kejelasan Sasaran
Anggaran, dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pemerintah Derah

Kabupaten Purworejo



B. Rumusan Masalah
1. Apakah partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh terhadap Kinerja
pemerintah?
2. Apakah Kkejelasan sasaran anggaran berpengaruh terhadap Kinerja
pemerintah?

3. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja pemerintah?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran terhadap
Kinerja Pemerintah
2. Untuk mengetahui pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran terhadap Kinerja
Pemerintah Daerah
3. Untuk mengetahui Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pemerintah

Daerah

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
ilmu pengetahuan untuk menambah wawasan dan menguji kemampuan
mahasiswa mengenai berapa besar pengaruh rasio keuangan dan seberapa
signifikan pengaruh yang diukur dengan variabel-variabel dari teknik

fundamental terhdap harga saham perusahaan manufaktur.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk menerapkan
teori yang telah diperoleh di perkuliahan dan menambah wawasan penulis
dengan memberikan pengetahuan tentang pengaruh kinerja rasio keuangan
terhadap harga saham perusahaan manufaktur.
b. Bagi Perusahaan
Memberikan masukan kepada perusahaan untuk lebih tepat dan
teliti  dalam mencari suatu informasi keuangan untuk mengetahui
bagaimana kinerja suatu perusahaan (kinerja keuangan perusahaan).
c. Bagi Universitas
Penelitian ini dapat menambah referensi untuk perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Magelang, serta dapat menambah pengetahuan
dan informasi pembaca khususnya mahasiswa yang akan melakukan

penelitian yang sama.

E. Sistematika Penulisan
BAB | Pendahuluan
Bab pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, serta sitematika penulisan.
BAB Il Tinjauan Pustaka
Berisi landasan teori yang melandasi penelitian, membahas hasil-hassil

penelitian terdahulu yang sejenis, dan Kkerangka pemikiran yang



menggamarkan hubungan antar variabel penelitian, serta hipotesis penelitian.
BAB 111 Metode Penelitian

Menguraikan deskripsi dari variabel-variabel penelitian, definisi
operasional, penentuan sampel penelitian, jenis dan sumber data penelitian,
metode pengumpulan data penelitian, serta metode analisis data dan alat
analisis yang digunakan dalam penelitian.
BAB IV Hasil dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan mengenai deskripsi objek penelitian, analisis data,
dan pembahasannya.
BAB V Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian,

dan saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori

1.

Stewardship Theory

Stewardship Theory adalah teori yang didesain bagi para peneliti
untuk menguji situasi dimana para eksekutif dalam suatu perusahaan atau
organisasi sebagai pelayan dapat termotivasi untuk bertindak dengan cara
terbaik pada principalnya Donaldson dan Davis 1989,1991). Teori ini
menggambarkan dimana para manajer tidak termotivasi oleh oleh tujuan-
tujuan individu, tetapi lebih ditujukan pada sasaran hasil utama mereka
untuk kepentingan oganisasi (Fauziah, 2016). Teori ini didasarkan untuk
membentuk perilaku anggota organisasi agar selalu dapat diajak
kerjasama, memiliki perilaku kolektif atau berkelompok yang mana hal ini
dapat mendorong tercapainya tujuan organisasi.

Akuntansi sektor publik ini pada awal perkembangannya disiapkan guna
memberikan informasi dari hubungan stewards (pemerintah) dengan
principalnya (masyarakat). Implikasi teori steward dalam penelitian ini,
yaitu dalam hal pengelolaan anggaran yaitu para pengelola anggaran
diharapkan dapat bekerja sesuai tugas dan tanggungjawabnya sebaik
mungkin, secara tepat dan efisien untuk kepentingan publik dan instansi
mereka, dengan begitu tujuan pengelolaan anggaran dapat tercapai secara

maksimal. Steward diharapkan mampu mengarahkan semua kemampuan

10
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dan keahlian sumber daya manusianya dengan memanfaatkan penerapan
budaya organisasi yang mendorong para pegawai untuk dapat berkomiten
terutama yang terlibat dalam pengelolaan anggaran, sehingga diharapkan
dapat mencapai pengelolaan dan sasaran anggaran yang tepat, jelas dan
makin efektif.

Kinerja Pemerintah Daerah

Zein (2016) menyebutkan Kinerja adalah gambaran pencapaian
pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan
sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi. Sedangkan definisi pemerintah
daerah berdasarkan UU No 32 Tahun 2004 tentang pemerintah daerah
pasal 1 ayat 2 yaitu Pemerintah Daerah adalah penyelenggaran urusan
pemerintahan oleh pemerintahan daerah dan DPRD menurut asas otonomi
dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi yang seluas-luasnya dalam
sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945.

Mahsun (2006:198) dalam Asrini (2017) mengungkapkan pengukuran
kinerja pemerintah daerah diarahkan pada masing-masing satuan kerja
yang telah diberi wewenang mengelola sumberdaya sebagaimana
bidangnya, setiap satuan kerja adalah pusat pertanggungjawaban yang
memiliki keunikan sendiri-sendiri, dengan demikian perumusan indikator
kinerja tidak bisa seragam untuk diterapkan pada semua Satuan Kerja yang

ada, namun demikian dengan pengukuran kinerja setiap satuan Kkerja ini
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harus tetap dimulai dari pengidentifikasian visi, misi, falsafah, kebijakan,
tujuan, sasaran, program, anggaran, serta tugas dan fungsi yang telah
ditetapkan.

Teori stewardship memandang bahwa manajemen dapat berperilaku
baik untuk kepentingan publik dan stakeholder. Teori ini menggambarkan
hubungan yang kuat antara kepuasan dan kesuksesan organisasi dapat
dicapai dengan memaksimalkan manajemen. Implikasinya, teori ini dapat
menjelaskan eksistensi pemerintah daerah sebagai suatu lembaga yang
dapat dipercaya masyarakat untuk bertindak sesuai dengan kepentigan
publik dengan melaksanakan tugas dan amanahnya.

Partisipasi Penyusunan Anggaran

Brownell (1982) dalam Supriyono (2005) partisipasi penyusunan
anggaran adalah suatu proses dalam suatu organisasi yang melibatkan para
manajer dalam  penentuan tujuan anggaran yang menjadi
tanggungjawabnya. Keikutsertaan para manajer ini menentukan suatu
organisasi dalam mengambil keputusan yang lebih realistis untuk
menciptakan kesesuaian penentuan anggaran. Partisipasi anggaran pada
umumnya menuntut para manajer untuk bekerja sama dalam menyusun
dan memutuskan anggaran serta untuk pencapaian sasaran anggaran.
Menurut Hansen/Mowen (2013:223) mendefinisikan partisipasi anggaran
adalah penganggaran yang memungkinkan para manajer yang akan
bertanggungjawab atas Kkinerja anggaran, untuk partisipasi dalam

pengembangan anggaran, partisipasi anggaran mengkomunikasikan rasa
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tanggungjawab kepada para manajer tingkat bawah dan mendorong
kreativitas.

Partisipasi anggaran merupakan proses dimana bawahan ataupun
atasan ataupun pelaksana anggaran diberi kesempatan untuk ikut serta atau
terlibat dalam proses penyusunan anggaran dam mempunyai pengaruh
dalam proses penyusunan anggaran (Chong,2002). Penyusunan anggaran
secara partisipatif diharapkan mampu meningkatkan kinerja karyawan
pada tingkat atasan maupun bawahan, sehingga dapat menghasilkan suatu
prestasi yang baik. Partisipasi penyusunan anggaran juga dapat digunakan
untuk menyelaraskan antara tujuan pusat pertanggungjawaban dengan
tujuan organisasi secara menyeluruh. Keikutsertaan para karyawan dalam
penyusunan anggaran ini juga dapat mengurangi tekanan dan kebingungan
para karyawan, karena mereka mengetahui suatu tujuan yang jelas dan
relevan, serta dapat diterima dan dicapai.

Murray (1988) anggaran partisipatif dinilai mempunyai konsekuensi
terhadap sikap dan perilaku anggota organisasi, tingkat keterlibatan,
pengaruh dan kontribusi bawahan dalam proses penyusunan anggaran
merupakan faktor utama yang membedakan antara anggaran partisipatif
dengan anggaran non-partisipatif. Partisipasi anggaran menunjukkan pada
luasnya partisipasi bagi aparat pemerintah daerah dalam memahami
anggaran yang diusulkan oleh unit kerjanya dan pengaruh tujuan pusat
pertanggungjawaban anggaran mereka (Poerwati, 2002). Keterlibatan

pihak-pihak terkait tidak dapat dihindari lagi, partisipasi bawahan maupun
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atas semua ikut berperan dan terlibat dalam penyusunan anggara, maka
akan terlaksananya pelaksanaan anggaran yang sesuai dengan apa yang
telah ditetapkan.
Kejelasan Sasaran Anggaran

Kejelasan sasaran anggaran merupakan sejauh mana tujuan
anggaran ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan agar anggaran
tersebut dapat dimengerti oleh orang yang bertanggungjawab atas
pencapaian sasaran anggaran tersebut (Suhartono dan Solichin, 2006).
Ginting (2009) menjelaskan adanya sasaran anggaran yang jelas, maka
akan mempermudah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau
kegagalan pelaksanaan tugas organisasi dalam rangka untuk mencapai
tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya.

Kejelasan sasaran anggaran berimplikasi pada aparat untuk
menyusun anggaran sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai instansi
pemerintah, ketidakjelasan sasaran anggaran akan menyebabkan pelaksana
anggaran menjadi bingung, tidak tenang dan tidak puas dalam bekerja, hal
ini menyebabkan pelaksana anggaran tidak termotivasi untuk mencapai
kinerja yang diharapkan (Mbon, 2015). Kejelasan sasaran anggaran
menggambarkan seberapa luas sasaran anggaran yang dinyatakan secara
jelas dan spesifik dan dapat dimengerti oleh pihak yang bertanggung
jawab terhadap pencapaiannya. Sasaran anggaran yang tidak jelas, dapat

menyebabkan tekanan, kebingungan, dan ketidakpuasan karyawan dalam
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bekerja, sehingga akan berdampak buruk terhadap kinerja manajerial
(Sitepu, 2015).
Budaya Organisasi

Menurut Lathans (1998) budaya organisasi diartikan sebagai
norma-norma dan nilai-nilai yang mengarahkan perilaku anggota
organisasi. Semua anggota organisasi akan berperilaku sesuai dengan
budaya yang berlaku agar diterima oleh lingkungannya. Rivai dan Mulyadi
(2012) dalam Wahyuni (2016) budaya organisasi adalah kerangka kerja
yang menjadi pedoman tingkah laku sehari-hari dan membuat keputusan
untuk anggota organisasi dan mengarahkan tindakan untuk mencapai
tujuan organisasi.

Budaya organisasi adalah sistem nilai-nilai yang diyakini oleh
semua anggota organisasi dan yang dipelajari, diterapkan serta
dikembangkan secara berkesinambungan, berfungsi sebagai sistem perekat
dan dapat dijadikan acuan berperilaku dalam suatu organisasi untuk
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan (Wirnipin et al 2015).
Budaya organisasi penting untuk suatu organisasi, karena budaya
organisasi dapat memberikan anggapan yang dimiliki yang diterima secara
implisit dan menentukan suatu kelompok dalam organisasi untuk dapat
merasakan, memikirkan dan bereaksi terhadap lingkungannya yang
beraneka ragam.

Budaya organisasi adalah sesuatu yang dipercayai oleh karyawan

dan kepercayaan ini dapat membentuk keyakinan, nilai-nilai dan
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ekspektasi (Gibson, 1997). Budaya organisasi penting untuk suatu
organisasi  sebagai presepsi yang dapat dianut oleh anggota-anggota
organisasi sebagai makna atau suatu sistem bersama. Melalui budaya
organisasi, kelompok dalam suatu organisasi dapat memiliki interaksi
yang lebih baik antara atasan dan bawahan, baik secara langsung ataupun
tidak. Proses pembentukan budaya organisasi berhubungan dengan
pembentukan kelompok, yakni dalam pembagian pola pemikiran
kepercayaan, nilai-nilai yang dihasilkan, pembagian pengalaman secara
individu atau kelompok. Budaya organisasi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap bagaimana pandangan karyawan terhadap
organisasinya, untuk itu sangat penting suatu organisasi menanamkan
nilai-nilai budaya yang sama pada setiap karyawannya. Nilai-nilai ini yang
dapat membentuk rasa keyakinan, kebersamaan, kesatuanpada setiap
karyawan ataupun kelompok, sehingga dapat memicu terjadinya suasana
lingkungan kinerja yang baik dan sehat yang mampu mendorong para
karyawan untuk bekerja yang lebih baik dan terwujudnya tujuan organisasi

atau perusahaan.



B. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
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Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
(Tahun)
1 Muhammad Pengaruh Partisipasi Hasil penelitian ini
Zein (2016) Penyusunan menunjukkan  bahwa
Anggaran dan partisipasi penyusunan
Kejelasan ~ Sasaran anggaran dan kejelasan
Anggaran Terhadap sasaran anggaran
Kinerja Aparat berpengaruh terhadap
Pemerintah  Daerah Kkinerja aparat daerah
Kabupaten Siak Kabupaten Siak
dengan  Komitmen
Organisasi  sebagai
Variabel Moderating
2 Aisyah dkk Pengaruh Good Hasil penelitian ini
(2014) Governance, Gaya menunjukkan bahwa
Kepemimpinan, budaya organisasi tidak
Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap
dan Budaya kinerja Pemerintah
Organisasi Terhadap Daerah
Kinerja  Pemerintah
Daerah
3 Denny (2015) Pengaruh Partisipasi Hasil penelitian ini
Penyusunan menunjukkan  bahwa
Anggaran, Kejelasan partisipasi penyusunan
Sasaran  Anggaran, anggaran dan kejelasan
dan Profesionalisme sasaran anggaran
Sumberdaya Manusia berpengaruh terhadap
Terhadap Kinerja kinerja manajerial
Manajerial
4  Matondang dkk Pengaruh Dari  penelitian ini,
(2015) Sinkronisasi terdapat hasil yang
Perencanaan dan menunjukkan  bahwa
Penganggaran, partisipasi ~ anggaran
Partisipasi Anggaran, dan kejelasan sasaran
dan Kejelasan anggaran berpengaruh
Sasaran ~ Anggaran terhadap kinerja SKPD
Terhadap Kinerja
SKPD

padaPemerintah
Kabupaten Aceh Utar
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Tabel 2.2
PenelitianTerdahulu
(Lanjutan)
No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
(Tahun)
5 Primadanadkk  Pengaruh Partisipasi Penelitian ini
(2014) dalam  Penyusunan menunjukkan hasil
Anggaran, Kejelasan bahwa partisipasi
Sasaran ~ Anggaran dalam penyusunan
dan Struktur anggaran dan kejelasan
Desentralisasi sasaran anggaran
Terhadap Kinerja berpengaruh secara
Manajerial SKPD signifikan terhadap
Dengan Pengawasan Kkinerja manajerial
Internal Sebagai SKPD
Variabel Pemoderasi
6 Wahyuni dkk Pengaruh Budaya Dari penilitian ini
(2016) Organisasi, Locus Of memberikan hasil
Control, dan Stres bahwa budaya
Kerja Terhadap organisasi berpengaruh
Kinerja Aparat terhadap Kinerja aparat
Pemerintah  Daerah pemerintah daerah
dan Kepuasan Kerja
Sebagai Variabel
Intervening
7 Wimipin  dkk Pengaruh Komitmen Hasil penelitian ini
(2015) Organisasi, Budaya menunjukkan  bahwa
Organisasi, dan budaya organisasi
Akuntabilitas Publik berpengaruh positif
Terhadap Kinerja dan siginifikan secara
Organisasi Publik parsial terhadap kinerja
pada Rumah Sakit organisasi publik
Umum Daerah

Kabupaten Buleleng
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Tabel 2.2
PenelitianTerdahulu
(Lanjutan)
No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
(Tahun)
8 Vonny (2014) Pengaruh Penelitian ini
Akuntabilitas Publik, menunjukkan hasil
Partisipasi bahwa partisipasi
Penyusunan penyusunan anggaran
Anggaran, dan berpengaruh terhadap
Kejelasan ~ Sasaran Kkinerja manajerial
Anggaran Terhadap SKPD sedangkan
Kinerja  Manajerial Kejelasan sasaran
SKPD anggaran tidak
berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja
manajerial SKPD
9  Fitri (2016) Pengaruh Budgetary Hasil penelitian ini
Goal Characteristics, menunjukkan  bahwa
Kompensasi partisipasi penyusunan
Terhadap Kinerja anggaran tidak
Aparat  Pemerintah berpengaruh terhadap
Daerah Dengan Kkinerja aparat daerah
Motivasi seebagai sedangkan  kejelasan
Variabel Moderasi sasaran anggaran

berpengaruh terhadap
Kinerja pegawai

Sumber: data penelitian terdahulu diolah, 2019

C. Perumusan Hipotesis
1. Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran Terhadap Kinerja
Pemerintah Daerah
Menurut Primadana et. al (2014) dalam tulisannya menyebutkan
bahwa partisipasi dalam penyusunan anggaran merupakan keikutsertaan
seseorang dalam menyusun dan memutuskan anggaran secara bersama.
Berhasil atau gagalnya para staf dalam suatu OPD dalam melaksanakan

anggaran adalah merupakan suatu refleksi langsung tentang keberhasilan
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ataupun kegagalan manajerial OPD dalam melaksanakan tugas yang sudah
menjadi tanggung jawabnya. Teori steward didasarkan untuk membentuk
perilaku anggota organisasi agar selalu dapat diajak kerjasama, meningkatkan
kemauan untuk mau berpartisipasi, memiliki perilaku kolektif atau berkelompok
yang mana hal ini dapat mendorong tercapainya tujuan organisasi.

Pada teori stewardship manajemen pemerintahan dituntut untuk
memberikan  pelayanan bagi  kepentingan principal. Teori ini
menggambarkan perilaku para pengelola anggaran diharapkan dapat bekerja
dengan sebaik-baiknya untuk kepentingan masyarakat dan instansi yang
bertindak sebagai kepentingan publik dengan melaksanakan tugas dan
fungsinya dengan tepat, merencanakan dan melaksanakan anggaran yang
diamanahkan kepadanya, sehingga perencanaan anggaran dapat tercapai
secara maximal.

Penelitian yang berkaitan dengan partisipasi penyusunan anggaran
seperti (Zein, 2016; Denny, 2015; Vonny,2014; Primadana et. al, 2014;
Nova et. al, 2014) semuanya menunjukkan hasil yang sama yaitu bahwa
partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh terhadap kinerja pemerintah
daerah.

Berbeda dengan penelitian Fitri (2016) yang menunjukkan hasil
bawa partisipasi penyusunan anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja
pemerintah daerah. Berdasarkan paparan diatas, peneliti menduga bahwa
memang partisipasi penyusunan anggaran memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pemerintah daerah. Adanya partisipasi, para

anggota organisasi diharapkan dapat berusaha untuk bertanggung jawab
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dengan tugas yang telah diberikan. Semakin tinggi partisipasi antara
manajer dan anggota organisasi yang lain, akan semakin meningkatkan
kinerja di suatu pemerintah daerah. Dari penjelasan ini, maka dikemukakan
hipotesis:

H1: Partisipasi Penyusunan Anggaran berpengaruh positif
terhadap Kinerja Pemerintah Daerah

2. Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap Kinerja
Pemerintah Daerah

Menurut Kenis (1979) dalam Nova (2015) kejelasan sasaran
anggaran adalah merupakan sejauhmana tujuan anggaran ditetapkan secara
jelas dan spesifik dengan tujuan agar anggaran tersebut dapat dimengerti
olen orang yang bertanggungjawab atas pencapaian sasaran anggaran
tersebut. Sasaran anggaran yang jelas dan spesifik ini dapat membantu dan
mempermudah seseorang dalam mencapai keberhasilan dari tugas yang
menjadi tanggungjawabnya. Ketidakjelasan suatu sasaran anggaran dapat
membuat seseoarang menjadi bingung, dan merasa tidak tenang dalam
melaksanakan tugasnya. Sehingga hal ini memicu kegagalan pelaksanaan
tugas suatu organisasi dalam pencapaian tujuan dan sasaran yang ditetapkan
sebelumnya. Teori stewarship menjelaskan mengenai situasi manajemen
yang tidak termotivasi oleh tujuan-tujuan individu, melainkan ditujukan
pada sasaran hasil utama untuk kepentingan organisasi. Pada pengelolaan
anggaran teori steward menggambarkan perilaku para pengelola anggaran
diharapkan dapat bekerja dengan sebaik-baiknya agar tercapainya sasaran

anggaran yang jelas.
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(Zein, 2016; Denny, 2015; Primadana et. al, 2014; Nova et. al,
2014) dari penelitian mereka yang berkaitan dengan kejelasan sasaran
anggaran semua menujukkan hasil bahwa kejelasan sasaran anggaran
berpengaruh terhadap kinerja pemerintah daerah.

Berbeda dengan penelitian Vonny(2014) yang memberikan hasil
bahwa kejelasan sasaran anggaran tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja pemerintah. Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti
menduga bahwa kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif terhadap
kinerja pemerintah daerah. Semakin tinggi kejelasan sasaran anggaran dapat
semakin meningkatkan kinerja pada pemerintah daerah. Dari paparan diatas,
dapat dikemukakan hipotesis:

H2: Kejelasan Sasaran Anggaran berpengaruh positif terhadap
Kinerja Pemerintah Daerah

3. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pemerintah
Daerah

Menurut Wirnipin et. al (2015) dalam tulisannya bahwa setiap
individu yang tergabung dalam suatu organisasi memiliki budaya yang
berbeda, disebabkan mereka memiliki latar belakang budaya yang berbeda,
namun semua perbedaan itu akan dilebur menjadi satu didalam sebuah
budaya yaitu budaya organisasi, untuk menjadi sebuah kelompok yang
bekerja sama dalam mencapai tujuan organisasi. Budaya organisasi
merupakan suatu indikator penting dan dominan dalam suatu organisasi.

Budaya organisasi menjadi rendah dikarenakan para anggota organisasi baik
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secara individu atau kelompok baik atasan maupun bawahan, mereka
kurang termotivasi dalam bekerja dan pekerjaan yang bersifat rutinitas yang
memicu rendahnya kefokusan dalam bekerja. Reward, ataupun penghargaan
yang lain ini akan menjadikan seseorang termotivasi untuk mengubah sikap
atau cara kinerja nya menjadi lebih baik. Ketika seorang staf atau karyawan
merasa dihargai dalam sebuah organisasi, maka sebuah budaya akan mereka
rasakan, dimana hal ini akan membawa dampak ke perubahan perilaku dan
cara kinerja mereka yang mana hal ini meningkatkan kinerja mereka dan
tercapainya sebuah tujuan organisasi.

Teori stewardship memberikan penjelasan mengenai kepentingan
bersama dijadikan dasar dari tindakan seorang manajer. Teori ini
menggambarkan kondisi manajer yang termotivasi dari target hasil utama
kepentingan organisasi bukan hasil kepentingan pribadinya.(Donaldson dan
Davis, 1989). Jika terdapat perbedaan kepentingan antara principal dan
steward maka steward akan berusaha bekerjasama untuk bertindak sesuai
dengan tindakan principal dan demi kepentingan bersama agar tercapainya
tujuan bersama.

Penelitian Wirnipin et. al (2015) dan Wahyuni et. al (2016) yang
berkaitan dengan budaya organisasi menunjukkan hasil bahwa budaya
organisasi berpengaruh terhadap kinerja pemerintah daerah. Berbeda dengan
hasil penelitian Aisyah et. al (2014) yang menunjukkan bahwa budaya
organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pemerintah daerah. Dari

penjelasan ini, peniliti menduga bawa budaya organisasi memiliki pengaruh
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positif terhadap kinerja pemerintah daerah. Semakin tinggi budaya
organisasi dalam suatu organisasi atau satuan kerja, maka semakin memicu
perubahan perilaku dan meningkatkan kinerja para anggota organisasi. Dari
paparan diatas, dapat dikemukakan:

H3: Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap Kinerja
Pemerintah Daerah

D. Model Penelitian

Variabel Independen (X)

Partisipasi

Penyusunan Anggaran Variabel Dependen (YY)

Kinerja Pemerintah

Kejelasan Sasaran Daerah

Anggaran

Budaya Organisasi (H3+)

Gambar 2.1
Model Penelitian



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh aparat pemerintah daerah
Golongan I, Golongan Il dan Golongan IV di Kabupaten Purworejo. Sampel
dalam penelitian ini yaitu aparat Pemerintah Daerah yang terdiri dari Kepala
Dinas dan Badan, kepala bagian prencanaan, dan kepala sub bagian keuangan
di Dinas dan Badan yang berjumlah 20 kantor di Kabupaten Purworejo. Teknik
sampel yang dugunakan dalam penelitian ini yaitu purposive sampling. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Sumber data yang
diperoleh dari penyebaran kuisioner langsung kepada Dinas dan Badan yang
terdapat di aparat Pemerintah Daerah Kabupaten Purworejo. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
B. Definisi Operasional dan Pengukurannya
1. Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel terikat. VVariabel dependen dalam
penelitian ini yaitu Kinerja Pemerintah Daerah. Kinerja merupakan gambaran
pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau kebijaksanaan dalam mewujudkan
tujuan, sasaran, visi dan misi (Indra, 2006). Mahoney (1963) mendefinisikan
kinerja manajerial sebagai kinerja para individu dalam kegiatan-kegiatan
manajerial antara lain  perencanaan, pelaksanaan, investigasi koordinasi,

evaluasi, dan pengawasan. Indikator Kinerja Pemerintah Daerah yang
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digunakan dalam penelitian ini dikembangkan oleh Putri (2017) dan Hutapea
(2017) yang terdiri dari: perencanaan, investigasi, pengkoordinasian, evaluasi,
pengawasan, pemilihan staf, negosiasi, dan perwakilan.

Permendagri Nomor 13 Tahun 2006 mendefinisikan kinerja sebagai
keluaran atau hasil kegiatan atau program yang akan atau telah dicapai
sehubungan dengan penggunaan anggaran dengan kuantitas dan kualitas yang
terukur. Indikator-indikator tersebut diukur dengan menggunakan skala likert 5
poin, yaitu (1) “Sangat Tidak Setuju (STS)”, (2) “Tidak Setuju (TS)”, (3)
“Netral (N)”, (4) “Setuju (S)”, (5) “Sangat Setuju (SS)”.

2. Variabel Independen
a. Partisipasi Penyusunan Anggaran

Dalam penelitian Agunike (2017) menjelaskan bahwa partisipasi
penyusunan anggaran secara lebih luas pada dasarnya merupakan proses
organisasional, dimana para anggota organisasi terlibat dan mempunyai
kesempatan dalam memberikan pendapat dalam suatu pembuatan keputusan
yang berkepentingan dengan organisasi tersebut. Indikator partisipasi
penyusunan anggaran yang digunakan dalam penelitian ini dikembangkan oleh
Sitepu (2015) dan Putri (2017) yang terdiri dari: keterlibatan semua pihak
dalam penyusunan anggaran, kesempatan berpartisipasi, konfirmasi
pelaksanaan anggaran, kontribusi, pengaruh, penetapan perencanaan anggaran,
dan kesesuaian anggaran. Indikator-indikator tersebut diukur dengan

menggunakan skala likert 5 poin, yaitu (1) “Sangat Tidak Setuju (STS)”, (2)
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“Tidak Setuju (TS)”, (3) “Netral (N)”, (4) “Setuju (S)”, (5) “Sangat Setuju
(SS)”.
b. Kejelasan Sasaran Anggaran

Kejelasan sasaran anggaran merupakan sejauhmana tujuan organisasi
ditetpakan secara jelas dan spesifik, sehingga akan mempermudah pelaksana
anggaran dalam mempertanggungjawabkan semua program kegiatan yang
telah diimplementasikan (Denny, 2015). Indikator kejelasan sasaran anggaran
yang digunakan dalam penelitian ini dikembangkan oleh Sitepu (2015) yang
terdiri dari: memahami pekerjaan yang dibebankan, tujuan RKA yang perlu
diprioritaskan, tujuan RKA vyang jelas, memahami sasaran yang hendak
dicapai, tujuan RKA disesuaikan dengan RAPBD, dan kerjasama untuk
mencapai sasaran. Indikator-indikator tersebut diukur dengan menggunakan
skala likert 5 poin, yaitu (1) “Sangat Tidak Setuju (STS)”, (2) “Tidak Setuju
(TS)”, (3) “Netral (N)”, (4) “Setuju (S)”, (5) “Sangat Setuju (SS)”.
c. Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan sistem nilai bersama dalam suatu
organisasi yang menentukan tingkatan bagaimana para anggota organisasi
melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi (Sutrisno, 2010:24).
Budaya organisasi perlu diterapkan karna dapat mempengaruhi dan mendasari
perubahan norma serta perilaku para anggota organisasi, dan memotivasi untuk
mendorong kinerja yang lebih baik dan tercapainya tujuan organisasi secara
menyeluruh. Indikator budaya organisasi yang digunakan dalam penelitian ini,

dikembangkan oleh Widiarko (2017) dan Ginting (2018) yang terdiri dari:
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motivasi, agresifdalam bekerja, mempertahankan dan menjaga stabilitas kerja
serta inovatif memperhitungkan risiko. Indikator-indikator tersebut diukur
dengan menggunakan skala likert 5 poin, yaitu (1) “Sangat Tidak Setuju
(STS)”, (2) “Tidak Setuju (TS)”, (3) “Netral (N)”, (4) “Setuju (S)”, (5) “Sangat
Setuju (SS).
3 Analisis Data
a. Statistik Deskriptif

Zein (2016) uji statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan dan
menganalisis data disertai perhitungan guna untuk memperjelas keadaan atau
karakteristik data. Dan memberikan gambaran mengenai data yang dilihat
melalui mean, varian, standar deviasi, maksimum, dan minimum, sum, range,
kurtosis dan swekness. Statistik deskriptif merupakan statistik yang
menggambarkan atau mendeskripsikan data yang menjadi sebuah informasi
yang lebih jelas dan mudah untuk dipahami (Ghozali, 2011: 19).
b. Uji Validitas Data

Uji validitas data digunakan untuk mengukur suatu data kuisioner
valid atau tidak. Menurut Ghozali (2013:52) suatu kuisioner dapat dikatakan
valid jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Hasil penelitian dikatakan valid,
apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel). Alat uji lain
yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat interkorelasi antar variabel yaitu
dilaukan analisis faktor dengan KMO MSA (Kaiser Mayer Olkin Measure Of

Sampling Adequancy). KMO MSA memiliki nila yang bervariasi mulai dari 0
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sampai dengan 1. Nila yang harus dikehendaki yaitu >0,50 untuk dapat
dilakukan analisis faktor (Ghozali,2018).
c. Uji Reliabilitas Data
Menurut Sugiyono (2008,p127) suatu data dapat dikatakan reliabel

jika data yang dipakai beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan
tetap menghasilkan data yang sama. Dapat dikatakan pula, bahwa suatu data
atau jawaban seseorang terhadap pernyataan pada kuesioner yang dihasilkan
stabil atau konsiten dari waktu ke waktu maka data atau kuesioner dapat
dikatakan reliabel atau handal. Untuk menganalisis reliabititas biasanya
menggunakan koefisien Cronbach Alpha, koefisien yang memiliki nilai lebih
dari 0,5. Jika hasil penelitian ini menghasilkan Cronbach Alpha lebih dari 0,5
ini menunjukkan bahwa data tersebut reliabel (Ghozali,2018).
4. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Berganda

Metode analisis yang digunakan adalah analisis Regresi Linier
Berganda, metode ini digunakan untuk meneliti variable-variabel yang
berpengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat dengan menggunakan
pooling data. Adapun model analisis statistik yang digunakan adalah:

KPD = a + BLPPA + B2KSA + B3BO+ ¢

Keterangan:
KPD = Kinerja Pemerintah Daerah
o = Konstanta

B1,82,B3 = Koefisien Regresi
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PPA = Partisipasi Penyusunan Anggaran
KSA = Kejelasan Sasaran Anggaran

BO = Budaya Organisasi

3 = error

b. Uji Regresi Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel independen secara individual, seberapa besar tingkat pengaruhnya.
Kriteria yang digunakan dalam uji t yaitu (Ghozali, 2005:85):

1) Jika probabilitas signifikansi pada korfisien <0,01; 0,05; 0,1 maka secara
individual variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependent, sehingga Ha diterima.

2) Sebaliknya, jika probabilitas siginifikansi pada >0,01; 0,05; 0,1 maka
secara individual, vaariabel bebas tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap variabel dependent Ha ditolak.

Hoditolak

a=5%T

Ho diterima

ttabel, a

Gambar 3.1
Penerimaan Uji t
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c.Uji F (Good of Fit Test)

Ghozali (2013:97) Uji F pada dasarnya digunakan untuk mengukur
ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual. Uji F juga
digunakan untuk menguji apakah variabel independen mampu menjelaskan
variabel dependen secara baik. Menentukan F tabel menggunakan tingkat
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan pembilang (= k dan derajat
kebebasan penyebut = n-k-1) dimana k merupakan jumlah variabel bebas.
Pengujian ini dilakukan dengan kriteria:

a. jika F hitung > F tabel atau P value < a = 0,05 maka Ha diterima dan Ho
ditolak, berarti model yang digunakan bagus (fit).
b. jika F hitung < F tabel atau P value < a = 0,05 maka Ha ditolak dan Ho

diterima, berarti model yang digunakan tidak bagus (tidak fit).

Ho ditolak
Ho tidak ditolak

I tabel

Gambar 3.2
Penerimaan Uji F
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d.Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel dependen terhadap variabel independen, seberapa besar presentase
pengaruhnya. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Jika nilai R?
kecil, menunjukkan kemampuan variabel independen terbatas untuk
menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai-nilai yang mendekati satu brate
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen (Ghozali, 2011: 97)



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh partisipasi penyusunan anggaran, kejelasan sasaran anggaran,
dan budaya organisasi terhadap Kkinerja pemerintah daerah kabupaten
Purworejo, dengan menggunakan data primer dengan teknik penyebaran
kuisioner ke 20 OPD di Kabupaten Purworejo, dengan total penyebaran
kusioner 140 responden dan sampel yang dapat diolah 82 responden.
Berdasarkan hasil analisis sebagaimana telah diuraikan diatas, maka dapat
ditarik kesimpulan seagai berikut:

Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja
pemerintah daerah, yang menunjukkan bahwa adanya partisipasi, para anggota
organisasi yang diharapkan dapat berusaha untuk bertanggung jawab dengan
tugas yang telah diberikan. Kejelasan sasaran tidak berpengaruh terhadap
Kinerja pemerintah daerah, yang menandakan bahwa para pegawai di OPD
Kabupaten Purworejo belum menetapkan anggaran secara jelas, kurang
sinkronisasi antara program dan penganggaran, hal ini yang menyebabkan
perencanaan dan kejelasan sasaran anggaran tidak tercapai secara maximal.
Terakhir, budaya organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Pemerintah Daerah.
Artinya, di OPD Kota Purworejo tidak terdapat rasa kepedulian pegawai dan

rasa loyal pegawai dan pemimpin terhadap instansi, Selain itu Persamaan
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presepsi antara keinginan pegawai dengan pemimpin yang menjadikan para
pegawai termotivasi untuk menjalankan segala tugas yang diberikan dengan
baik. Sehinggatercapainya kualitas laporan keuangan yang lebih baik

danberkualitas.

B. Keterbatasan
1. Objek penyebaran kuesioner masih terbatas, dapat lebih dari 20 OPD,
untuk bisa mendapatkan sampel yang lebih banyak lagi
2. Objek penyebaran kuesioner terbatas, tidak hanya di OPD tapi dapat
dilakukan di SKPKPD (biro keuangan, dll)
3. Keterbatasan variabel penelitian yang digunakan oleh peneliti

4. Keterbatasan waktu, peneliti tidak menerapkan metode wawancara

C. Saran

1. Objek penyebaran kuisioner dapat lebih banyak lagi, terdapat 42 OPD
dikabupaten purworejo, peneliti masih mampu jika memperluas objek
semisal 80% dari total OPD. Dan juga dapat dilakukan si SKPKD agar
mendapat hasil yang lebih jelas dan kuat.

2. Peneliti yang selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel penelitian
agar menghasilkan  pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen yang cukup besar atau yang dapat mengungkapkan masih ada
faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi kinerja pemerintah daerah

seperti akuntabilitas publik, komitmen organisasi, dan masih banyak lagi.
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Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memahami iklim organisasi

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memahami dan memastikan
responden (responden yang merupakan bagianpenting atau ikut serta
dalam penganggaran).

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunkan metode lain untuk
mendapatkan data yang lengkap. Seperti penyebaran kuisioner dan
langsung gunakan metode wawancara secara langsung agar lebih

mencerminkan jawaban yang sebenarnya.
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